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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas X salah
satu SMA negeri di Kota Bima. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian dengan
pembelgjaran menggunakan model pembelgaran talking stick menggunakan media tongkat. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi sistem
persamaan linear tiga variable (SPLTV) kelas X salah satu SMA negeri di Kota Bima tahun pelgjaran
2020/2021 melalui pengarun model pembelgjaran Talking Stick menggunakan media tongkat.
Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan desain penelitian menggunakan posttest only
control design. Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas X salah satu SMA Negeri
di Kota Bima tahun pelgjaran 2020/2021, dengan sampel dalam penelitian ini hanya mengambil dua
kelompok yaitu kelompok untuk kelas eksperimen dan kelompok untuk kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belgjar matematika siswa. Analisis data dilakukan
secara kuantitatif dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelgaran talking stick menggunakan media tongkat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X salah satu SMA negeri di Kota Bima Tahun
Pelgjaran 2020/2021.

Kata kunci: talking stick, hasil belgjar matematika, SPLTV.

ABSTRACT

This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of class X students of
a public high school in Bima City. To overcome this, a study was conducted using the talking stick
learning model using stick media. The purpose of this study was to determine student learning
outcomes in the materia of three-variable linear equation system (SPLTV) class X one of the public
high schools in Bima City for the 2020/2021 academic year through the influence of the Talking Stick
learning model using stick media. This research is a quasi-experimental research design using a
posttest-only control design. The population of this study were all class X students of one of the public
high schools in Bima City for the 2020/2021 academic year, with the sample in this study only taking
two groups, hamely the experimental class and the control class. The instrument used in this study was
atest of student mathematics learning outcomes. The data analysis was performed quantitatively using
the t-test. The results showed that the use of the talking stick learning model using stick media had an
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effect on student learning outcomes in the material of the three-variable linear equation system for
class X one of the public high schoolsin Bima City for the academic year 2020/2021.

Keywor ds: talking stick, mathematics learning outcomes, SPLTV.

PENDAHULUAN

Kemguan suatu bangsa erat kaitannya dengan pendidikan. Tidak heran tujuan
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritua keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Sisdiknas,
2003). Program pendidikan matematika merupakan salah satu usaha dalam rangka memenuhi
tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia
Indonesia seutuhnya (Kusumah, 2018).

Peranan matematika sebagai ilmu, tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan yaitu
mempunyai peranan yang penting dalam mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Hal ini dikarenakan matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan penalaran
dan pola pikir manusia. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, salah satu indikator yang bisa
dipaka yaitu hasil survei dilakukan oleh Programe for International Student Assesment
(PISA) dari hasil tes dan evaluasi didapatkan bahwa performa pelgjar Indonesia pada bidang
matematika masih tergolong rendah yaitu peringkat 62 dan 69 negara yang dievaluasi dengan
rata-rata 386 point yang termasuk pada kategori rendah dan jauh dari kategori mahir dengan
rata-rata 625.

Pembelgjaran matematika di Indonesia masih belum sepenuhnya terlaksana dengan
baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Sudrijono dalam Puspitarini (2014) bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai matematika siswa Indonesia antara lain
adalah siswa menganggap pelgaran matematika sulit, kurangnya minat siswa, kurangnya
konsentrasi siswa terhadap mata pelgaran matematika, rendahnya konsep pemahaman siswa
dan kurangnya kedisiplinan siswa terhadap pembelgjaran matematika. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Maulaty (2015) bahwa matematika dianggap sebagai pelgjaran yang sulit
karena para pelgar sudah menjudge bahwa matematika itu sulit dan rumit karena selalu
berhubungan dengan angka, rumus dan hitung-menghitung.

Peran guru sebagai fasilitator menjadi salah satu titik tumpu dalam rangka
menyelesaikan permasal ahan-permasalahan yang timbul dalam pembelgaran matematika. Di
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era revolus industri 4.0, kompleksitas dan semakin ketatnya persaingan dunia kerja
memberikan tuntutan pada program pendidikan matematika untuk mampu mengembangkan
lagi proses melalui kegiatan pembelgjaran yang mampu menumbuhkembangkan kemampuan
beripikir (Sowanto dkk, 2019). Salah satu cara yang bisa guru lakukan adalah dengan
mengkolaborasikan antara model pembelgaran yang biasa digunakan dengan model
pembelgaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan motivas siswa, sehingga
pembelgaran tidak terkesan monoton dan biasa-biasa sgja. Salah satu model pembelgaran
yang menarik dan membuat siswa aktif yaitu model pembelagjaran kooperatif tipe taking stick
menggunakan media tongkat.

Talking stick menggunakan media tongkat termasuk salah satu metode pembelgaran
kooperatif. Menurut Kauchak dan Eggen (1993), pembelgjaran kooperatif merupakan strategi
pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif dan mencapai tujuan.
Model Talking Stick merupakan salah satu model yang menekankan pada keterlibatan peserta
didik pada proses belgar mengajar, untuk berani mengemukakan pendapat (Asri, 2015).

Menurut Agus Suprijino (2009) model pembelajaran Talking stick adalah suatu model
pembelgaran dengan bantuan tongkat yang lebih mendorong siswa untuk berani
mengemukakan pendapat. Lebih lanjut diungkapkan bahwa Model pembelgaran Talking
Stick dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembel garan. Adapun Kelebihan dari
model pembelgjaran Talking Stick adalah (1) mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelgaran, (2) mendorong siswa untuk tertarik dalam mengikuti proses pembelgjaran, dan
(3) mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan percaya diri dalam mengemukakan pendapat
melalui penerapan model pembelgjaran Talking Sick diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika.

METODE PENELITIAN

Desain Pendlitian

Penelitian ini dalam pelaksanaannya, dirancang dengan jenis penelitian quasi
eksperimen. Penelitian quasi eksperimen dipilih sesua dengan pendapat Arikunto (2019)
bahwa dikatakan quas eksperimen karena dalam desain ini peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel luar yaitu faktor luar yang tidak diteliti dan menjadi pengganggu sehingga
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mempengaruhi jalannya eksperimen. Adapun desain penelitian ini menggunakan posttest only
control design.

Daam desain ini hanya kelompok eksperimen saja yang mandapat perlakuan, dengan
tetap observas dilakukan baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok control. Adapun
desain pendlitian ini mengikuti Sugiono (2009), yaitu sebagai berikut:

R, X O
R: - O
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
R; : Kelompok Eksperimen
R, : Kelompok Kontrol
@] : Posttest

X : Perlakuan yang diberikan / Treatment
- : Tidak diberi Perlakuan / Treatment

Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari Objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas X salah satu SMA Negeri di Kota Bimatahun pelgjaran 2020/2021.

Sampel Penelitian

Sampel pendlitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009). Sampel dalam penelitian ini hanya mengambil dua kelompok yaitu
kelompok untuk kelas eksperimen dan kelompok untuk kelas kontrol, dengan jumlah siswanya
yang sama, atau mendekati dengan teknik pengambilan sampel adalah cluster random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel apabila objek yang

akan diteliti sangat luas.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2019).
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Daam penélitian ini, instrumen pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini ada

duayaitu:

Metode Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menguasai materi pelgaran tertentu. Tes hasil belgar yang diberikan berupa pretest
yaitu tes yang diberikan sebelum kegiatan pengagjaran dan posttest yaitu tes yang diberikan
sesudah kegiatan pengagjaran. Tes ini memuat tentang materi matriks. Jenis tes ini yang
digunakan adalah tes essay/uraian yang terdiri dari 5 soal yang masing-masing soal

memperoleh nilai dilihat berdasarkan tingkat kesulitan soal.

Lembar Observasi

Observasi dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh aat indra (pengamatan langsung). Tujuan observas ini
untuk melihat tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belgjar mengagjar di
dalam kelas. Jadi lembar observas ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi
belgjar selama proses pembel garan berlangsung yang berupa lembar observasi keterlaksanaan
pembelgjaran dan lembar aktivitas siswa berdasarkan langkah-langkah model pembelgaran

yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA negeri di Kota Bima mulai bulan
September dan berakhir pada bulan November Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2020/2021.
Pada penelitian ini sampel yang digunakan ada dua yang masing-masing terdiri dari 30 siswa
sebagal kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelgaran Talking stick
menggunakan media tongkat dan kelas kontrol yang diberi perlakuan konvesional.

Instrument yang digunakan berupa lembar observas dan tes essay. Sebelum tes
digunakan terlebih dahulu harus diuji untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya pembeda
dan indeks kesukaran suatu tes. Selanjutnya sampel akan diberikan pretest dan posttest untuk



Nursakirah, Mikrayanti, & Sowanto 6

mengetahui adanya pengaruh model pembelgaran terhadap hasil belgjar siswa melaui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Adapun hasil dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut;

Deskripsi Data
Jumlah siswa kelas eksperimen pada penyelesaian soal pretest sebanyak 30 orang dan

penyelesaian pada soal posttest sebanyak 30 orang juga. Adapun tabel data pretest dan posttest

nilai rerata, Xmin, Xmax, dan nilai varians dari kelas eksperimen adalah seperti tabel di bawah

ini.

¥

Tabel 1. Data Pretest dan Posttest Nilal Rata-rata, ‘Y-'-‘“”, max dan Nilai Varians

No Jenis Tes X Xoin Namn 52
1 Pretest 37,6 30 47 14,03
2 Posttest 72,1 60 88 45,41

Dari tabel distribusi frekuensi dilai pretest dan posttest kelompok eksperimen diatas
dapat dilihat bahwa pada soal pretest siswa mendapatkan nilai terendah 30 dan tertinggi 47,
dengan nilal rata-rata 37,6. Sedangkan pada soal posttest siswa mendapatkan nilai terendah 60
dan nilai tertinggi 88 dengan nilai rata-rata 72,1.

Adapun untuk kelas kontrol, jumlah siswa pada penyelesaian soal pretest sebanyak 31
orang siwa dan penyelesaian pada soal posttest sebanyak 31 orang siswa. Adapun tabel data
pretest dan posttest nilai rerata, Xmin, Xmax, dan nilai varians dari kelas eksperimen adalah
seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2. Data Pretest dan Posttest Nilai Rata-rata, Xmin, Xmax, dan Nilal Varians

No Jenis Tes E ‘?mul X‘rﬂﬁh 52
1 Pretest 379 30 46 18,2
2 Posttest 64,2 30 83 184,3

Dari tabel distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest kelompok kontrol dapat dilihat
bahwa pada soa pretest siswa mendapatkan nilai terendah 30 dan tertinggi 47 dengan nilai
ratarata 37,9 sedangkan pada soal posttest siswa mendapatkan nilai terendah 30 dan nilai
tertinggi 83 dengan nilai rata-rata 64,2.
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Analisis Data Posttest Prestasi Belajar Matematis Sswa
Ada beberapa pengujian yang menjadi prasyarat sebelum data dianalisis yaitu terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dalam menentukan uji statistik yang akan

digunakan.

1. Uji Normalitas

Analisis uji normalitas betujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Dikarenakan jumlah siswa kedua kelas lebih dari 30 orang maka digunakan uji
statistik Shapiro-Wilk. Adapun rincian perhitungan posttest dari kedua kelas seperti pada tabel
di bawah ini

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Skor Posttest Prestasi Belgjar Matematika Siswa

No Kelas 2 arumg A eaner K eterangan
1 Eksperimen 11,07 11,070 Berdistribusi normal
2  Kontrol 4,36 11,070 Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil perhitungan skor kelompok eksperimen membandingkan (<, . . q)
dengan (x<,_,.) dimana <. _ dilihat dari tabel chi-kuadrat dengandk =k -1=6-1=5
pada taraf signifikan 5 % maka didapat <, .., = 11,070 dan fﬂuq = 11,07 karena

I:rz::ur:gi X eane; Maka data pretest kelas eksperimen berdistribus norma sedangkan

kelompok kontrol membandingkan (x=, ... q) dengan (3%, _.) dimana <,  dilihat dari

tabel chi-kuadrat dengan dk =k —1=6 -1 =5 padataraf signifikan 5 % makadidapat 3=, ,

= 11,070 dan }*,...., = 4,36 karena x*,., .. =", Maka data pretest kelas kontrol

berdistribusi normal. Ini berarti bahwa data posttest prestasi belgjar matematika siswa siswa
yang pembelgarannya dengan talking stick dan pembelgaran dengan kelas konvensional
adal ah berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pada pembahasan uji normalitas diperoleh kesimpulan bahwa data data posttest
prestasi belgjar matematika siswa siswa pada kedua kel as tersebut adalah berdistribusi normal
sehingga perlu dilanjutkan untuk diuji homogenitasnya guna untuk menentukan uji statistik
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selanjutnya. Uji homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
varians (keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogeny (sama) atau
heterogen (tidak sama) menggunakan uji Levene. Adapun rincian perhitungan uji homogenitas

seperti pada rangkuman yang terdapat pada tabel di bawah ini

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Skor Posttest Prestasi Belgjar Matematika Siswa

Kelas Varians Frirung  Fraper-  Keterangan

Eksperimen 14,023

1,304 1,84 Homogen
Kontrol 18,294

Dari tabel diatas terlihat besar Fijuny = 1304 dan F..s. =184 dengan varians
(5€)=14,023 dan varians kelas kontrol (5<)=18,294 karena Fiung = Frana dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest prestasi belgjar matematis siswa antara yang
pembelgjaran dengan talking stick dan pembelgaran dengan kelas konvensional memiliki

varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas kelas eksperimen dengan
pembelgjaran talking stick dan kelas kontrol dengan pembelgaran konvensiona diperoleh
kesimpulan bahwa posttest kedua kelas berdistribus norma dan variansinya homogen.
Selanjutnya untuk membuktikan bahwa rerata posttest hasil belgjar matematika siswa kelas
eksperimen secara signifikan dipengaruhi oleh penerapan pembelgaran dengan talking stick,
dilakukan uji menggunakan uji-t. Adapun rincian perhitungan uji-t seperti pada rangkuman
yang terdapat padatabel di bawah ini

Tabel 5. Hasil Uji-t

t dk T tabel keterangan
2,86 59 1,67 Ho ditolak

Harga #u...sy; tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t..s, pada taraf
signifikan 5% untuk uji dua pihak dengan dk = n;+n; — 2 = 30 + 31-2 = 59, harga t;.5.; =
1,67. Karena harga t,,.ung = Traze = 2,86 =1,67 maka H,. Artinya penggunaan model

pembelgaran talking stick menggunakan media tongkat berpengaruh terhadap hasil belgjar
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siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X salah satu SMA negeri di
Kota Bima Tahun Pelgjaran 2020/2021.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua jenis pembelgaran yang dilaksanakan di dua kelas
yaitu pada kelas eksperimen dengan model pembelgjaran talking stick dan kelas kontrol
dengan pembelgaran konvensional. Pada pelaksanaannya, secara umum pembelgjaran dengan
model pembelgaran talking stick berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian telah
diuraikan, bahwa pembel gjaran dengan model pembelgaran talking stick berpengaruh secara
seignifikan terhadap hasil belgar siswa.

Model pembelgjaran talking stick merupakan pembelgjaran yang baru bagi siswa SMA
Negeri di Kota Bima yang dipilih ini. Sehingga dalam Pelaksanaan pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran talking stick, pada pertemuan pertaman guru
menyampaikan mengenai model pembelgaran yang digunakan dalam PBM yaitu model
pembelgjaran talking stick guru menjelaskan dan memberi tahu langkah-langkah dalam model
pembelgaran talking stick selanjutnya guru memberi soa pretest kepada peserta didik dan
pesertadidik pun menyelesaikan soal pretest tersebuit.

Pada pertemuan kedua, tahap awa guru membawa salam, guru mulai mengkondisikan
peserta didik untuk belgar, selanjutnya guru melakukan pengulangan materi pada pertemuan
sebelumnya, kegiatan inti, guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, guru menyiapkan
tongkat, guru mulai menjelaskan materi SPLTV dan memberi contoh soal, guru memberi
waktu 5 menit kepada peserta didik untuk memahami contoh soal yang dijelaskan, dan guru
menyampaikan jika belum ada yang paham silakan bertannya. Sebelum games dimulai guru
menyampaikan dalam games ini peserta didik yang mendapat tongkat akan menyelesaikan
soal yang ada dalam tongkat tersebut, bisa dibantu oleh anggota kelomponya dan salah satu
dari anggota kelompoknya nanti akan mempresentasikan jawaban teman satu kelompoknya.
Guru mulai memberikan tongkat tersebut kepada peserta didik (games), pada tahap ini peserta
didik sangat bersemangat dalam games tersebut dan menyel esaikan soal.

Dalam model pembelgjaran talking stick proses pembelgaran berpusat pada siswa
sebagal subjek dalam kegiatan pembelgaran dimana siswa saling bekerja sama dalam
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, dan siswa juga saling aktif dalam
mengerjakan soa yang didapat, dan hal ini sgaan dengan pendapat Djamarah dan Zain
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(2006) bahwa siswa dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dalam kelompok akan menyadari
ada kekurangan dan kelebihan. Hal ini berimplikasi pada pembelgjaran dengan model
pembelgaran talking stick menggunakan media tongkat berpengaruh secara seignifikan

terhadap hasil belgjar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelgaran talking stick menggunakan media tongkat berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X salah
satu SMA negeri di Kota Bima Tahun Pelgaran 2020/2021.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat dikemukakan
rekomendasi agar dalam pel aksanaan pembel gjaran dengan talking stick siswalebih dimotivasi
untuk membangun pemahaman konsepnya secara mandiri melalui kerja sama kelompok
sehingga dapat mencapal belgjar yang memuaskan.
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Ucapan terima kasih kami sampaikan pada Kepaa SMA tempat penelitian serta
bapak/ibu dosen STKIP Bima khususnya program studi pendidikan matematika yang telah
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